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HUBUNGAN PERSPECTIVE TAKING DENGAN MARITAL 

ADJUSTMENT PADA PASANGAN DUAL-EARNER 

 

Andini1, Ayu Purnamasari2 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

perspective taking dengan marital adjustment pada pasangan dual-earner. 

Hipotesis dalam penelitian ini yaitu ada hubungan antara perspective taking dengan 

marital adjustment.  

 Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian kuantitatif dengan 

kriteria responden yaitu pasangan dual-earner yang memiliki anak balita, jumlah 

responden dalam penelitian ini sebanyak 200 responden dan 50 responden try out 

yang memiliki status dual-earner. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 

adalah purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah skala marital 

adjustment yang mengacu pada aspek Spanier (1976), skala perspective taking yang 

mengacu pada aspek William (2012). Analisis dalam penelitian ini dilakukan 

dengan teknik pearson’s product moment. 

 Hasil analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.000 (p < 0.05) 

dengan nilai r – 0.639. Hal ini menunjukkan bahwa ada hubungan positif yang 

signifikan antara perspective taking dengan marital adjustment dimana semakin 

tinggi perspective taking, maka semakin tinggi marital adjustment dan sebaliknya. 

Dengan demikian hipotesis pada penelitian ini dapat diterima. 
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THE RELATIONSHIP BETWEEN PERSPECTIVE TAKING AND MARITAL 

ADJUSTMENT IN DUAL-EARNER COUPLES 

 

Andini1, Ayu Purnamasari2 

 

ABSTRACT 

This study aims to determine whether there is a relationship between 

perspective taking and marital adjustment among dual-earner couples. The 

hypothesis proposed in this research is that there is a significant relationship 

between perspective taking and marital adjustment.  

This research employed a quantitative method, with respondents consisting 

of dual-earner couples who have toddlers. The study involved a total of 200 

respondents, along with 50 trial respondents, all of whom were dual-earners. The 

sampling technique used was purposive sampling. The measurement tools used 

included a marital adjustment scale based on the aspects proposed by Spanier 

(1976), and a perspective taking scale based on the aspects proposed by William 

(2012). Data analysis was conducted using Pearson’s product-moment correlation 

technique. 

 The results of the analysis showed a significance value of 0.000 (p < 0.05) 

with a correlation coefficient (r) of 0.639. These findings indicate a significant 

positive relationship between perspective taking and marital adjustment — the 

higher the level of perspective taking, the higher the level of marital adjustment, 

and vice versa. Therefore, the hypothesis in this study is accepted. 

 

Keyword : Marital Adjustment, Perspective Taking, Dual-Earner     
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Fenomena dual-earner saat ini telah menjadi tren global yang dapat ditemui 

di berbagai belahan dunia, termasuk di Indonesia (Rustham, 2019). Istilah dual-

earner merujuk pada pasangan menikah dengan suami istri yang sama-sama 

memiliki pekerjaan dan berkontribusi dalam menghasilkan pendapatan untuk 

keluarga (Maharani et al., 2023). Benokraitis (2015) menyebutkan bahwa kondisi 

di mana suami dan juga istri bekerja di luar rumah disebut sebagai pasangan dual-

earner. Sementara itu, Hayghe (1981) mendefinisikan pasangan dual-earner 

sebagai pasangan suami istri yang bekerja dengan tujuan untuk meraih pendapatan 

dalam jangka waktu tertentu demi memenuhi kebutuhan keluarga. 

Peranan perempuan sebagai istri sering kali dianggap tidak mencakup 

kewajiban untuk bekerja. Namun, seiring dengan perubahan zaman, semakin 

banyak perempuan yang turut bekerja di luar rumah. Menurut data yang dirilis oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS), tingkat partisipasi perempuan dalam pasar tenaga kerja 

di Indonesia mencapai 54,42% pada Februari 2023 dan meningkat menjadi 55,41% 

pada Februari 2024. Selain itu, data tahun 2022 menunjukkan bahwa sekitar 60% 

keluarga di daerah perkotaan memiliki lebih dari satu anggota keluarga yang 

bekerja. Ini menunjukkan bahwa fenomena dual-earner semakin banyak ditemukan 

dalam kehidupan rumah tangga saat ini.  

Terdapat berbagai alasan mengapa perempuan memilih untuk bekerja di 

luar rumah, seperti membantu perekonomian keluarga, memiliki waktu untuk diri 
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sendiri, serta mengejar cita-cita dan menciptakan karya (Mayangsari & Amalia,  

2018). Bagi perempuan yang telah menikah, keputusan untuk bekerja sering kali 

dipengaruhi oleh meningkatnya kebutuhan sosial dan ekonomi, di mana pendapatan 

suami sebagai tulang punggung keluarga tidak selalu mencukupi (Maharani et al., 

2023). Selain itu, tingkat pendidikan yang lebih tinggi pada istri juga menjadi faktor 

yang mendorong partisipasi mereka dalam dunia kerja, karena memungkinkan 

mereka memperoleh akses yang lebih luas terhadap peluang pekerjaan yang lebih 

baik (Pratomo, 2017). Faktor sosial dan budaya turut memengaruhi perubahan ini, 

di mana masyarakat semakin menerima peran ganda perempuan sebagai pekerja 

sekaligus pengurus rumah tangga (Dewi & Hayat, 2023).  

Menurut Sustika (2018), bagi perempuan yang sudah menikah, keputusan 

untuk tetap bekerja bukanlah hal yang mudah. Setelah menikah, perempuan 

mengalami perubahan dalam tanggung jawab, di mana sebelumnya mereka hanya 

bertanggung jawab pada diri sendiri, tetapi setelah menikah, fokus dan tanggung 

jawab mereka beralih ke keluarga serta harus menyeimbangkan waktu antara 

pekerjaan dan kehidupan rumah tangga (Pusparani et al., 2020). Ketika istri 

memilih untuk bekerja, pembagian peran dalam keluarga juga seringkali 

mengalami pergeseran yang signifikan. Hal ini mendorong meningkatnya 

kesadaran akan pentingnya keseimbangan tanggung jawab antara suami dan istri. 

Oleh karena itu, pasangan diharapkan mampu menyesuaikan diri dengan dinamika 

baru dalam hal keuangan, pengasuhan anak, serta pekerjaan rumah tangga 

(Widyasari & Suyanto, 2023). 
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Meskipun ada sebagian suami yang mendukung keputusan istri untuk 

bekerja di luar rumah dengan pertimbangan menambah sumber keuangan keluarga, 

masih banyak juga suami yang tidak setuju dengan berbagai alasan seperti 

pekerjaan rumah menjadi terabaikan, pengasuhan istri terhadap anak menjadi 

kurang optimal, atau tidak maksimal dalam menjalankan tugas sebagai seorang istri 

(Harahap & Lestari, 2018). Hal ini memunculkan tantangan dalam pembagian peran 

yang adil di dalam rumah tangga. Ketidakseimbangan tanggung jawab sering kali 

menjadi sumber konflik dalam keluarga, terutama ketika beban pekerjaan domestik 

masih lebih banyak ditanggung oleh istri (Widyasari & Suryanto, 2023). 

Keberadaan anak dalam rumah tangga menambah kompleksitas situasi ini. 

Suami tidak hanya berperan sebagai penyedia nafkah utama, tetapi juga diharapkan 

untuk terlibat dalam pekerjaan rumah tangga serta pengasuhan anak (Putri & 

Lestari, 2015). Sebagai orang tua, kedua pasangan memiliki peran yang sangat 

penting dalam memberikan pengasuhan yang baik serta membimbing anak tentang 

nilai-nilai dan norma sosial (Fajrin & Purwastuti, 2022). Dalam konteks pasangan 

dual-earner, kerja sama antara suami dan istri sangat penting untuk menjaga 

keharmonisan keluarga. Ini berarti bahwa meskipun suami dan istri memiliki peran 

yang berbeda, keduanya diharapkan dapat saling melengkapi dan berbagi tanggung 

jawab secara seimbang (Srg et al., 2024).  

Namun demikian, tradisi dan pandangan masyarakat yang masih 

menganggap bahwa tugas domestik adalah tanggung jawab utama istri dapat 

menciptakan ketegangan. Ketika suami merasa terbebani dengan harapan untuk 

memenuhi perannya sebagai pencari nafkah, sementara istri berharap agar suami 



4 
 

 

ikut berperan aktif dalam pekerjaan rumah tangga dan pengasuhan anak, hal ini 

dapat memicu terjadinya konflik (Fahmi, 2023; Zakiyya, 2022).  

Menjalani kehidupan pernikahan sekaligus bekerja menuntut pasangan 

untuk dapat membagi waktu dan perhatian antara pekerjaan dan kehidupan 

keluarga, yang seringkali menjadi tantangan besar, terutama bagi pasangan dual-

earner. Dalam pernikahan dengan dua pencari nafkah, waktu yang tersedia untuk 

urusan rumah tangga biasanya lebih terbatas dibandingkan dengan pernikahan di 

mana hanya satu pihak yang bekerja (Chrishianie et al., 2018). Terutama ketika 

pasangan memiliki seorang anak, mereka akan merasa tertekan untuk memenuhi 

tuntutan pekerjaan sambil memastikan anak mendapatkan perhatian yang cukup 

(Rustham, 2019; Sandy & Setiawan, 2020). Hal ini menjadi lebih kompleks ketika 

anak berusia di bawah lima tahun atau remaja, yang memerlukan lebih banyak 

perhatian dan waktu dari orang tua (Artiawati, 2017).  

Pasangan dengan dua pencari nafkah sering juga menghadapi berbagai 

masalah, seperti konflik peran, beban peran berlebihan, dan ketidakjelasan peran  

(Williams et al., 2012). Hal ini sejalan dengan penelitian Widayati, Satiti, dan Sos  

(2022) bahwa konflik yang terjadi pada pasangan dengan dua pencari nafkah 

berkaitan dengan pembagian tugas domestik rumah tangga. Pasangan dual-earner 

sering kali menghadapi tantangan dalam menyeimbangkan tuntutan pekerjaan dan 

tanggung jawab rumah tangga, yang dapat menyebabkan stres dan kelelahan.  

Pasangan yang bekerja memiliki peran sebagai pencari nafkah keluarga dan 

juga berperan untuk meningkatkan kedudukan keluarga, maka bertambah pula 

masalah-masalah yang timbul. Masalah yang timbul kerap terjadi karena adanya 
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kesalahpahaman antara pasangan sehingga menimbulkan perselisihan (Putri & 

Gutama, 2018). Rahmayati (2020) menyatakan bahwa konflik peran seringkali 

memicu pertengkaran karena kurangnya waktu untuk berkomunikasi secara 

produktif. Ketimpangan pembagian tugas domestik juga menjadi penyebab 

munculnya konflik. Ketidakseimbangan ini menciptakan ketegangan dalam 

hubungan suami-istri dan mengurangi rasa kebersamaan yang seharusnya ada 

dalam rumah tangga (Sadriani, 2024).  

Kesulitan-kesulitan yang dialami oleh pasangan dual-earner tersebut dapat 

mempengaruhi kondisi psikologis suami atau istri, yang pada akhirnya turut 

mempengaruhi kualitas hubungan pernikahan mereka (Ratnasari & Fatheya, 2022). 

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa pasangan dual-earner memiliki 

permasalahan dalam marital adjustment. Beban peran ganda yang dimiliki 

pasangan dapat menimbulkan stres dan tekanan emosional, yang jika tidak dikelola 

dengan baik, dapat mengganggu marital adjustment pasangan (Schneider & Waite, 

2005).  

Menurut Beegam et al. (2017) pasangan dengan dua orang pencari nafkah 

memiliki marital adjustment yang lebih buruk dibandingkan pasangan yang tidak 

memiliki dua orang pencari nafkah. Bhikaji & Hari (2016) juga menemukan bahwa 

pasangan yang hanya salah satu pihaknya bekerja memiliki marital adjustment yang 

lebih baik daripada pasangan yang keduanya bekerja. Pasangan dengan dua orang 

pencari nafkah memiliki tanggung jawab yang lebih banyak yang dapat 

menciptakan konflik dalam pengambilan keputusan dan pembagian tugas di rumah, 

yang dapat mengganggu keharmonisan. Selain itu, dengan kedua pasangan bekerja 
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menyebabkan kurangnya waktu berkualitas yang dapat mengurangi kesempatan 

untuk membangun kedekatan emosional dan komunikasi yang efektif (Beegam et 

al., 2017). Yang dimana hal tersebut merupakan kunci untuk marital adjustment 

yang baik antara pasangan (Bayraktaroglu & Cakici, 2013; Boden et al., 2010). 

Marital adjustment adalah proses dimana pasangan suami istri melakukan 

penyesuaian dalam kehidupan pernikahan mereka (Spanier et al., 1976). Menurut 

Spanier (1976), marital adjustment terdiri dari tiga komponen utama, yaitu 

kesepakatan mengenai hal-hal penting dalam fungsi pernikahan (dyadic consensus), 

kepuasan terhadap hubungan pernikahan (dyadic satisfaction), serta kekompakan 

pasangan dalam menjalani aktivitas bersama (dyadic cohesion) dan pemahaman 

tentang cara mengekspresikan perasaan dalam konteks hubungan seksual 

(affectional expression) Marital adjustment ini berkaitan dengan sikap yang 

diambil pasangan untuk menghadapi perbedaan kepribadian, penyesuaian dalam 

pembagian tugas, interaksi sosial, pendidikan, serta peran yang dijalani oleh suami 

atau istri dalam hubungan (Pal, 2017).  

Marital adjustment mencerminkan pengalaman pasangan suami istri dalam 

beradaptasi dengan hubungan mereka. Proses ini menunjukkan bagaimana 

pasangan tersebut saling menyesuaikan diri, dan adaptasi ini berperan penting 

dalam memprediksi keberhasilan pernikahan (Kendrick & Drentea, 2016). 

Keberhasilan pernikahan yang baik berdampak signifikan pada tingkat kepuasan, 

mencegah timbulnya kekecewaan serta perasaan bingung, sehingga memudahkan 

individu untuk beradaptasi dengan perannya sebagai suami atau istri (Hurlock, 

2002).  
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Lestari (2013) menjelaskan bahwa kunci kelanggengan pernikahan adalah 

keberhasilan melakukan penyesuaian diantara pasangan. Keberhasilan penyesuaian 

dalam pernikahan dapat diukur melalui kualitas hubungan interpersonal dan pola 

perilaku antara pasangan (Hurlock, 1980). Hubungan interpersonal memiliki peran 

krusial dalam pernikahan karena mencerminkan cara pasangan berkomunikasi, 

menyelesaikan masalah, saling memahami dan terbuka, serta menciptakan 

keterikatan emosional yang mendalam antara pasangan (Srisusanti & Zulkaida, 

2013). Perspective taking yang merupakan komponen khusus dari empati, dapat 

menjadi sifat positif individu yang membantu interaksi dalam hubungan pernikahan 

(Long, 1994). 

Penelitian Long (1994) menunjukkan bahwa kemampuan satu pasangan 

untuk melakukan perspective taking berhubungan positif dengan marital 

adjustment pasangan lainnya; ketika satu pasangan mampu memahami sudut 

pandang pasangannya, hal ini dapat meningkatkan kepuasan dalam hubungan. 

Sebaliknya, kurangnya kemampuan untuk melakukan perspective taking dapat 

menyebabkan interaksi yang dianggap tidak sensitif, di mana pasangan yang tidak 

mampu memahami kebutuhan dan harapan pasangannya dapat menimbulkan 

perasaan tidak dipahami dan ketidakpuasan. 

Perspective taking adalah kemampuan untuk membayangkan pikiran dan 

perasaan orang lain dari sudut pandang mereka sendiri, yang dapat meningkatkan 

pemahaman interpersonal serta memperkuat hubungan sosial (M. Williams, 2012). 

Kemampuan ini merujuk pada kecenderungan untuk melihat situasi dari perspektif 

orang lain dan menempatkan diri pada posisi mereka (Long & Andrews, 1990), 
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yang dianggap sangat penting dalam dinamika hubungan antarindividu. Hal ini 

dianggap penting karena ketika individu berbagi perspektif mereka dan merasakan 

bahwa pasangannya menunjukkan sikap responsif terhadap pengungkapan tersebut, 

hubungan mereka cenderung berkembang dengan lebih intim. Hal ini pada 

gilirannya dapat meningkatkan kualitas hubungan yang mereka jalani (Finkenauer 

& Righetti, 2011).  

Ketika kemampuan perspective taking terjalin dalam suatu hubungan, 

individu dapat merasakan pemahaman dari pasangannya, menerima responsivitas 

yang diharapkan, serta merasa aman untuk secara terbuka mengungkapkan diri, 

emosi, dan harapannya kepada pasangan (Reis et al., 2017). Dengan demikian, 

interaksi sosial yang efektif lebih mungkin tercapai, karena individu dapat 

menyesuaikan perilaku mereka dalam berbagai situasi berdasarkan pemahaman 

terhadap sudut pandang pasangan. Kemampuan ini juga sangat penting dalam 

mencegah komunikasi yang berpotensi memicu konflik, karena memungkinkan 

individu untuk memahami pandangan pasangan (Sohn & Lim, 2019). 

Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan untuk mengambil perspektif 

pasangan memiliki hubungan positif dengan penyesuaian dalam pernikahan. 

Pasangan yang mampu melihat situasi dari sudut pandang satu sama lain cenderung 

lebih efektif dalam berkomunikasi dan menyelesaikan konflik secara konstruktif, 

yang pada akhirnya memperkuat ikatan pernikahan mereka (Elliot, 1982). Babae 

dan Gharari (2016) juga menemukan bahwa komunikasi yang baik dapat membantu 

pasangan saling memahami dan membuat marital adjustment yang baik. Selain itu, 

penelitian oleh Johnson dan Whiffen (2003) menunjukkan bahwa pasangan yang 
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mampu mengadopsi perspektif satu sama lain cenderung mengurangi ketegangan 

dalam hubungan dan meningkatkan rasa saling menghargai, sehingga menciptakan 

marital adjustment yang lebih baik. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Long dan Andrews (1990), ditemukan 

bahwa baik perspective taking diri maupun pemahaman terhadap sudut pandang 

pasangan dalam hubungan pernikahan secara statistik berperan penting sebagai 

prediktor terhadap marital adjustment. Persepsi suami mengenai kemampuan istri 

dalam memahami pandangan mereka berdua menjadi faktor utama yang 

memprediksi marital adjustment suami. Begitu pula, persepsi istri tentang 

kemampuan suami dalam memahami sudut pandang mereka menjadi faktor utama 

bagi marital adjustment istri. Hasil ini menunjukkan bahwa kemampuan untuk 

memahami situasi dari sudut pandang pasangan sangat penting dalam memprediksi 

marital adjustment, karena perspektif pasangan mencerminkan sensitivitas dan 

pemahaman satu sama lain (Long & Andrews, 1990). 

Melihat pentingnya peran perspective taking dalam marital adjustment, 

khususnya pada pasangan yang menghadapi tekanan peran ganda, penelitian ini 

bertujuan untuk meneliti secara lebih mendalam hubungan antara kemampuan 

perspective taking dan marital adjustment pada pasangan dual earner. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang yang telah disampaikan, dapat 

dirumuskan sebuah permasalahan penelitian sebagai berikut: Apakah ada hubungan 

antara perspective taking dengan marital adjustment pada pasangan dual-earner? 
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C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari pelaksanaan penelitian ini adalah untuk mengetahui adakah 

hubungan antara perspective taking dengan marital adjustment pada pasangan dual-

earner.  

 

D. Manfaat Penelitian 

1) Manfaat Teoritis 

 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan kajian 

ilmu pengetahuan di bidang ilmu Psikologi Sosial  dan Psikologi Keluarga.  

2) Manfaat Praktis 

a. Untuk subjek penelitian, penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan wawasan mengenai hubungan perspective taking 

dengan marital adjustment, dan dapat membantu menyelesaikan 

masalah yang berkaitan dengan marital adjustment.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

referensi khususnya penelitian yang berkaitan dengan perspective 

taking dan marital adjustment pada pasangan dual-earner.  

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara perspective taking dengan 

marital adjustment pada pasangan dual-earner” ini merupakan hasil penelitian 
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peneliti yang dapat dipertahankan. Berikut adalah beberapa penelitian dengan 

variabel serupa:  

Penelitian pertama memiliki judul “Role of Communication and Marital 

Acceptance in Marital Adjustment for Dual Earners Married under 10 Years” 

diteliti oleh Saraswati Steffanie Doho di tahun 2022. Subjek penelitian ini ialah 93 

karyawan perusahaan X di Surabaya yang sudah menikah, menikah dibawah 10 

tahun, dan memiliki pasangan yang bekerja. Temuan penelitian memperlihatkan 

bahwa communication dan marital acceptance secara bersama-sama 

mempengaruhi marital adjustment pada pasangan suami istri dengan dua orang 

pencari nafkah yang menikah di bawah 10 tahun, dengan kontribusi sebesar 54%.  

Perbedaan penelitian tersebut serta penelitian ini ada dalam variabel bebas 

yang dipergunakan dan subjek yang hendak dipergunakan. Penelitian tersebut 

menggunakan dua variabel bebas yaitu communication dan marital acceptance, 

sementara di penelitian ini hanya menggunakan satu variabel bebas yaitu 

perspective taking. Subjek pada penelitian diatas merupakan karyawan perusahaan 

X di Surabaya, sementara dalam penelitian ini subjek yang dipergunakan ialah 

pasangan dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun. 

Penelitian kedua berjudul “Self-Esteem and Marital Adjustment-A 

Correlational Study” yang diteliti oleh Harshita Goyal dan Monica Thongam Nakra 

pada tahun 2023. Subjek penelitian ini adalah 130 orang yang sudah menikah (baik 

pria maupun wanita) berusia sekitar 20 sampai 60 tahun. Temuan penelitian tersebut 

menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara self esteem dan marital 
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adjustment. Dijelaskan bahwa self esteem pasangan berhubungan dengan seberapa 

baik mereka menyesuaikan diri dengan pernikahan.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

bebas serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian 

diatas ialah self esteem, sementara penelitian ini menggunakan variabel bebas yakni 

perspective taking. Subjek pada penelitian diatas juga sama-sama orang yang sudah 

menikah (baik pria maupun wanita) akan tetapi penelitian ini memiliki kriteria 

tambahan yaitu pasangan dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima 

tahun. 

Penelitian ketiga berjudul “Kematangan Emosi dengan Penyesuaian 

Perkawinan pada Dewasa Awal” yang diteliti oleh Rizky Fitriyani pada tahun 2021. 

Subjek penelitian ini adalah 55 perempuan dewasa awal yang sudah menikah. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan kematangan emosi dengan 

penyesuaian perkawinan pada dewasa awal di Kota Samarinda. Temuan penelitian 

menunjukkan bahwa ada hubungan yang positif dan signifikan antara kematangan 

emosi dengan penyesuaian perkawinan. Semakin baik kematangan emosi yang 

dimiliki maka semakin baik pula penyesuaian perkawinan yang dimiliki. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

bebas serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian 

diatas adalah kematangan emosi, sementara penelitian ini menggunakan variabel 

bebas yakni perspective taking. Subjek pada penelitian diatas yaitu wanita dewasa 

awal yang sudah menikah, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pasangan 

dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun 
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Penelitian keempat berjudul “Asertivitas dan Penyesuaian Perkawinan pada 

Dewasa Awal di Aceh Tengah” yang diteliti oleh Gemilang Silemi Retiara, Maya 

Khairani, dan Nucke Yulandari pada tahun 2016. Subjek pada penelitian ini adalah 

dewasa awal dengan kriteria usia 20 tahun hingga 39 tahun, usia pernikahan 4 bulan 

hingga 2 tahun, dan berdomisili Aceh Tengah.  Penelitian  ini  bertujuan untuk   

mengetahui   hubungan   antara   asertivitas   dengan   penyesuaian perkawinan  

pada  dewasa  awal di  Aceh  Tengah. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan positif antara asertivitas dengan penyesuaian perkawinan. 

Semakin tinggi asertivitas maka semakin baik penyesuaian perkawinan dan 

semakin rendah asertivitas maka semakin buruk penyesuaian perkawinan.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

bebas serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian 

diatas adalah asertivitas, sementara penelitian ini menggunakan variabel bebas 

yakni perspective taking. Subjek pada penelitian diatas yaitu dewasa awal dengan 

kriteria usia 20 tahun hingga 39 tahun, usia pernikahan 4 bulan hingga 2 tahun, dan 

berdomisili Aceh Tengah. Sementara penelitian ini menggunakan subjek pasangan 

dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun. 

Penelitian kelima berjudul “Description study of Millon’s Personality Types 

on Marital Adjustments for Young Couples in Bandung” yang diteliti oleh Nur 

Rakhmanto Heryana, Myrna Anissaniwaty, dan Alfi Fauzia Hakim pada tahun 

2022. Subjek penelitian ini adalah 5 pasangan suami istri dengan usia perkawinan 

1 sampai 5 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Millon’s 

personality types terhadap marital adjustment. Temuan penelitian ini menunjukkan 
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bahwa tipe kepribadian seseorang mempengaruhi marital adjustment pada suami 

istri. Tipe kepribadian tertentu berkorelasi dengan pola marital adjustment antara 

pasangan.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

bebas serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian 

diatas adalah Millon’s personality types, sementara penelitian ini menggunakan 

variabel bebas yakni perspective taking. Subjek pada penelitian diatas yaitu 

pasangan suami istri dengan usia perkawinan 1 sampai 5 tahun, sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek pasangan dual earner yang memiliki anak 

berusia dibawah lima tahun.  

Penelitian keenam berjudul “Kematangan Emosi dan Penyesuaian 

Perkawinan pada Pernikahan Usia Muda di Kabupaten Tulungagung” yang diteliti 

oleh Puput Dwi Mayangsari, Adhyatman Prabowo dan Udi Rosida Hijrianti pada 

tahun 2021. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara 

kematangan emosional dan penyesuaian perkawinan dalam pernikahan muda. 

Subjek penelitian ini adalah 83 pasangan yang menikah pada usia kurang dari 21 

tahun, dengan lama pernikahan 1-5 tahun di Kabupaten Tulungagung. Hasil 

penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara kematangan emosional dan 

penyesuaian perkawinan. Semakin tinggi kematangan emosional, semakin tinggi 

penyesuaian perkawinan. Sebaliknya, jika kematangan emosional rendah, 

penyesuaian perkawinan juga akan rendah. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

bebas serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel bebas dalam penelitian 
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diatas adalah kematangan emosi, sementara penelitian ini menggunakan variabel 

bebas yakni perspective taking. Subjek pada penelitian diatas yaitu wanita dewasa 

awal yang sudah menikah, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pasangan 

dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun.  

Penelitian ketujuh berjudul “Perspective Taking and Decision Making in 

Educational Game Play: A Mixed-Methods Study” yang diteliti oleh Lacey J. 

Hilliard, Mary H. Buckingham, G. John Geldhof, Patricia Gansert, Caroline Stack, 

Erin S. Gelgoot, Marina U. Bers, dan Richard M. Lerner pada tahun 2016. 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti sebuah video game yang dirancang untuk 

mempromosikan decision making, akan membantu meningkatkan perspective 

taking pada remaja. Subjek penelitian ini adalah 131 siswa sekolah menengah yang 

bermain Quandary. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa permainan 

"Quandary" yang dilengkapi dengan diskusi grup dapat meningkatkan kemampuan 

siswa dalam mengambil keputusan yang lebih berorientasi pada kepentingan orang 

lain.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

terikat serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian 

diatas adalah decision making, sementara penelitian ini menggunakan variabel 

terikat yakni marital adjustment. Subjek pada penelitian diatas yaitu siswa sekolah 

menengah, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pasangan dual earner 

yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun. 

Penelitian kedelapan berjudul “Bijak dalam Bersosial Media: Pengaruh 

Pemenuhan Kebutuhan Psikologis Terhadap Perspective Taking Dalam 
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Mengunggah Instastory” yang diteliti oleh Sri Yuni Wahyu Hidayah dan Fathul 

Lubabin Nuqul pada tahun 2019. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh pemenuhan kebutuhan psikologis terhadap perspective taking dalam 

konteks penggunaan media sosial, khususnya dalam mengunggah Instastory di 

Instagram. Subjek penelitian ini terdiri dari 200 mahasiswi pengguna Instagram 

yang diambil secara acak dari populasi yang lebih besar di Bandung. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif yang signifikan antara 

pemenuhan kebutuhan psikologis dan perspective taking. Artinya, semakin tinggi 

pemenuhan kebutuhan psikologis individu, semakin baik kemampuan mereka 

untuk mengambil perspektif orang lain saat menggunakan media sosial. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian diatas 

adalah perspective taking, sementara penelitian ini menggunakan variabel terikat 

yakni marital adjustment. Selain itu, variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

diatas yaitu pemenuhan kebutuhan psikologis, sementara pada penelitian ini 

variabel bebas yang digunakan yaitu perspective taking. Subjek pada penelitian 

diatas yaitu mahasiswi pengguna instagram, sedangkan penelitian ini menggunakan 

subjek pasangan dual earner yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun.  

Penelitian kesembilan berjudul “Hubungan Kebutuhan Psikologi terhadap 

Perspektif Taking pada Pengunggah Insta Story di Universitas Ubudiyah Indonesia 

Banda Aceh” yang diteliti oleh Uswatun Hasanah dan Anisah Ridwan pada tahun 

2018. Subjek penelitian ini adalah 350 orang dengan rincian perempuan 274 orang 

dan laki-laki 76 orang. Hasil penelitian ini yaitu adanya pengaruh kebutuhan 
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psikologi sebesar 21,6% terhadap perspective taking pada pengunggah instastory, 

yang mana dari ketiga dimensi kebutuhan psikologi yang paling menentukan 

individu memiliki perspective taking adalah kebutuhan afiliasi.  

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian diatas 

adalah perspective taking, sementara penelitian ini menggunakan variabel terikat 

yakni marital adjustment. Selain itu, variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

diatas yaitu kebutuhan psikologi, sementara pada penelitian ini variabel bebas yang 

digunakan yaitu perspective taking. Subjek pada penelitian diatas yaitu pengunggah 

instastory, sedangkan penelitian ini menggunakan subjek pasangan dual earner 

yang memiliki anak berusia dibawah lima tahun.  

Penelitian kesepuluh berjudul “The Role of Perspective Taking in Marital 

Communication” yang diteliti oleh Sohn, S.Y. dan Lim, H. pada tahun 2019. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perspective taking dan 

marital communication. Subjek penelitian ini adalah 200 pasangan suami istri yang 

telah menikah selama minimal 3 tahun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk melakukan perspective taking berhubungan positif dengan 

kualitas komunikasi dalam pernikahan. Pasangan yang lebih mampu memahami 

sudut pandang satu sama lain cenderung memiliki komunikasi yang lebih efektif 

dan memuaskan. 

Perbedaan penelitian diatas dengan penelitian ini terdapat dalam variabel 

terikat serta subjek penelitian yang digunakan. Variabel terikat dalam penelitian 

diatas adalah marital communication, sementara penelitian ini menggunakan 
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variabel terikat yakni marital adjustment. Subjek pada penelitian diatas yaitu 

pasangan suami istri yang telah menikah selama minimal 3 tahun, sedangkan 

penelitian ini menggunakan subjek pasangan dual earner yang memiliki anak 

berusia dibawah lima tahun.  

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas, maka 

penelitian mengenai “Hubungan Perspective Taking dengan Marital Adjustment 

pada Pasangan Dual earner” belum pernah dilakukan. Selain itu, penelitian ini 

memiliki perbedaan pada variabel bebas, variabel terikat, serta pada subjek 

penelitian. Dengan begitu penelitian dengan judul “Hubungan Perspective Taking 

dengan Marital Adjustment pada Pasangan Dual-Earner” dapat 

dipertanggungjawabkan keasliannya.  
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